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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Mts Salafiyah 2 adalah madrasah tsanawiyah yang bertempat di daerah Gresik Jawa Timur. Selama masa 

pandemi ini, Mts Salafiyah 2 Gresik melakukan proses pembelajaran melalui media daring sesuai dengan 

protokol belajar daring yang ditetapkan oleh dinas pendidikan Jawa Timur. Untuk itu, demi meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, maka Mts Salafiyah 2 Gresik mengunakan aplikasi belajar pendukung, misalnya 

classroom, zoom, hangout meet, dan masih banyak lagi lainnya. Adapun untuk jadwal belajar daring telah 

disesuaikan dengan jadwal semestinya. Dengan demikian, penyampaian materi selama satu semester dapat 

disampaikan dengan baik. Namun di sisi lain, kegiatan ekstrakulikuler ditiadakan sebab pandemi, seperti 

ekstrakulikuler KTI (Karya Tulis Ilmiah) misalnya. Hal ini cukup dilematis sebab beberapa siswa berhasil 

masuk final dalam LKTI (Lomba Karya Tulis Ilmiah) Nasional di beberapa kesempatan. Dengan landasan 

tersebut, pihak lembaga Mts Salafiyah 2 Gresik mengadakan pelatihan karya tuis ilmiah kepada siswa 

sehingga mereka memiliki wawasan dan pengalaman terkait hal tersebut. Berdasarkan studi kasus tersebut 

maka pengabdian ini memfokuskan kepada pelatihan karya tulis ilmiah dengan memanfaatkan momentum 

pandemi saat ini dengan tetap mengikuti protokol belajar daring. Diharapkan dengan pelatihan ini, siswa 

MTs Salafiyah 2 dapat memiliki kemampuan menulis karya ilmiah yang baik dan nantinya diharapkan dapat 

berguna bagi bangsa, masyarakat dan diri mereka. 

 

Kata kunci: Pandemi, Ekstrakulikuler, KTI 

 

1. PENDAHULUAN 

Mts Salafiyah 2 Gresik adalah satu dari sekian 

banyak Madrasah Tsanawiyah yang terletak di 

kabupaten Gresik Jawa timur. Meski status 

madrasah tersebut masih terbilang baru, namun 

mengingat madrasah ini merupakan bagian dari 

lembaga pendidikan madrasah mapan yang terletak 

di Surabaya, tentunya dalam hal mengenalkan dan 

mempromosikan sekolah lebih mudah dibandingkan 

dengan sekolahan yang baru merintis dari awal. 

Namun, meski tergolong mudah bukan berarti pihak 

madrasah tidak mempromosikan, sebaliknya pihak 

madrasah tsanawiyah berupaya mengoptimalkan diri 

dalam mengenalkan lembaga pendidikannya melalui 

aktif terlibat dalam perlomba- perlombaan, baik 

tingkat lokal sampai dengan tingkat provinsi. 

 

Adapun kegiatan yang diikuti oleh pihak Mts 

Salafiyah 2 Gresik antara lain, lomba MtQ, Saintek, 

robotik, puisi, pidato bahasa Inggris dan yang 

terakhir adalah karya tulis ilmiah. Berbeda dengan 

dengan perlombaan lainnya, lomba karya tulis 

ilmiah (LKTI) ini masih terbilang baru bagi pihak 

Mts Salafiyah 2 Gresik. Sebab, selama pendirian 

yayasan pendidikan Salafiyah, LKTI merupakan 

perlombaan yang baru diikuti. Untuk itu, kegagalan 

saat mengikuti lomba LKTI yang diadakan oleh 

UNISMA Malang masih dinilai lumrah dan tentunya 

kegagalan tersebut menjadi evaluasi bagi pihak 

madrasah yakni dengan mendirikan ektrakulikuler 

KTI (Karya Tulis Ilmiah). 

 

Penting untuk diketahui bahwa tipe karya tulis 

ilmiah terbagi menjadi dua, yaitu karya ilmiah 

berupa hasil laporan penelitian dan yang kedua 

adalah berupa hasil tinjauan, gagasan atau ulasan [1]. 

Sedangkan dalam kegiatan ekstrakulikuler KTI 

sendiri pihak Mts Salafiyah 2 Gresik lebih 

menekankan pada karya ilmiah hasil laporan. Untuk 

itu, selama proses pengadaan ektrakulikuler tersebut, 

Mts Salafiyah 2 Gresik memberikan beberapa 

pengetahuan dasar sebelum memasuki sesi 

pelatihan. Dan tentunya pengetahuan dasar tersebut 

dilakukan dengan cara menarik, misalnya saja 

mengenalkan melalui video pengenalan 

perkembangan komunikasi, mengenalkan beberapa 

karya tulis ilmiah yang berhasil lolos semi final 

(sebelumnya MA Salafiyah 2 Gresik meraih 

peringkat 10 besar KTI tingkat nasional pada ajang 

mailto:zahramiftah@amikom.ac.id1),
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LKTI Nasional yang diadakan oleh UNISMA 

Malang), dan masih banyak lagi lainnya [2]. 

 

Selain itu, untuk manfaat pengadaan kegiatan 

ekstrakulikuler KTI sendiri adalah sebagai upaya 

menciptakan daya kritis siswa dalam menganalisis 

fenomena yang ada. Tidak hanya itu saja, kegiatan 

ini diharapkan dapat melatih siswa untuk terbiasa 

menulis laporan hasil riset atau penelitian dengan 

cara sistematis dan tentunya sesuai dengan kaedah 

penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Untuk itu, dengan adanya ekstrakulikuler KTI ini 

secara tidak langsung juga dapat menstimulus siswa 

untuk membiasakan diri membaca buku dan berita, 

baik dari media massa cetak maupun dari media 

massa daring. Dengan demikian budaya membaca 

siswa akan semakin terasah seiring dengan adanya 

penugasan yang diadakan di ekstrakulikuler KTI. 

Untuk lebih mengenal lagi terkait kegiatan KTI di 

Mts Salafiyah 2 Gresik, berikut foto kegiatannya 
 

 

Gambar 1: Diskusi Dalam kegiatan Menganalisa 

Berita melalui Youtube. 

 

Gambar 2: Penugasan di Kegiatan KTI. 

 

Berlandasan pada manfaat tersebut, Mts Salafiyah 2 

Gresik berupaya mengoptimakan ekstrakulikuler 

KTI melalui pelatihan yang dilakukan dua kali 

dalam seminggu, yakni hari rabu dan sabtu. Tidak 

hanya itu saja, Mts Salafiyah 2 Gresik juga 

memberikan fasilitas pendukung, seperti 

laboratorium saintek dan ruang pengajaran selama 

pemberian materi terkait KTI dan lain-lain. Namun, 

Sejak 2020, Indonesia dilanda pandemi covid-19 

tentunya pandemi ini mempengaruhi berbagai sektor 

dan salah satunya adalah sektor pendidikan. Perlu 

diketahui bahwa penyebaran covid-19 di Indonesia 

terbilang masif sehingga beberapa wilayah 

dinyatakan sebagai zona merah (wilayah berdampak 

covid-19). Untuk itu, demi memutus rantai 

penyebaran maka diberlakukan peraturan baru yakni 

bekerja, belajar dan beribadah di rumah. Peraturan 

tersebut memberikan dampak yang cukup signifikan 

terutama di sektor pendidikan. Sebab, sebelumnya 

pembelajaran dilakukan melalui metode tatap muka, 

namun semenjak pandemi pembelajaran dilakukan 

melalui media daring, misalnya melalui classroom, 

zoom meeting, google hangout meet, dan lain-lain 

[2]. 

 

Secara umum pembelajaran melalui media daring 

tidak sepenuhnya optimal mengingat tidak semua 

wilayah di Indonesia mendapatkan jaringan internet 

yang memadai. Namun sejauh ini. proses 

pembelajaran daring yang dilakukan oleh Mts 

Salafiyah 2 Gresik dinilai cukup efektif dikarenakan 

kemampuan pihak madrasah dalam memanajemen 

pembelajaran daring. Akan tetapi, beberapa kegiatan 

ekstrakulikuler –termasuk KTI- harus dianulir untuk 

waktu yang tidak bisa dipastikan sehingga untuk 

sementara waktu pihak lembaga mengedepankan 

pembelajaran utama dibandingkan dengan 

ekstrakulikuler. Hal ini tentu sangat disayangkan 

mengingat di masa isolasi mandiri ini dapat 

dimanfaatkan dengan baik untuk mengasah 

kemampuan menulis dan menganalisa terutama 

terkait fenomena pandemi covid-19. 

 

Berdasarkan polemik antara peniadaan 

ekstrakulikuler KTI dan pentingnya mengasah siswa 

dalam menganalisis fenomena pandemi covid-19 ini. 

Maka penting diadakan kegiatan pelatihan penulisan 

karya ilmiah dengan tema analisis fenomena 

pandemi covid-19 sehingga siswa masih bisa tetap 

produktif meski kegiatan belajar dilakukan secara 

daring serta kegiatan ini dapat dimanfaatkan siswa 

untuk mengamati serta menganalisa fenomea 

pandemi saat ini. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pada tahapan ini di awali dengan sosialisasi 

mengenai pentingnya menguasai penulisan karya 

ilmiah di tengah persaingan [3], namun untuk 

kegiatan pelatihan ini penulis mengutamakan atau 
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mewajibkan terlebih dahulu siswa-siswi Mts 

Salafiyah 2 Gresik yang mengikuti ektrakulikuler 

KTI (Karya Tulis Ilmiah). Selanjutnya penulis 

menandatangani kontrak dengan pihak sekolahan 

serta mendesain jadwal pelatihan serta 

pelaksanaannya. Selama proses diskusi mengenai 

jadwal pelatihan telah disepakati bahwa untuk 

mengoptimalkan kegiatan pelatihan ini dibutuhkan 

dua kali pertemuan secara daring (bertepatan pada 

20-21 Agustus 2020), mengingat kondisi wilayah 

Gresik masih berada dalam zona merah yang artinya 

jumlah positif covid 19 di Gresik masih tinggi. 

 

Oleh karena itu untuk mempermudah serta 

mengoptimalkan perlatihan penulisan karya ilmiah, 

terlebih dahulu penulis memberikan gambaran 

terkait apa saja yang nantinya akan dibahas selama 

proses pelatihan. Selanjutnya, penulis 

mendengarkan serta mencatat apa saja masukan 

yang diberikan oleh mitra yang kemudian masukkan 

tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pelaksanaan pelatihan. Untuk itu tahapan 

dalam kegiatan ini terdiri dari persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi (Hasbi dkk., 2020). 

Tahapan-tahapan tersebut dilakukan agar kegiatan 

pelatihan penulisan karya ilmiah lebih optimal dan 

tepat sasaran. 

 

lebih jelasnya lagi berikut rincian tahapan kegiatan 

pengabdian ini: 

1) Tahapan Sosialisasi. Tahapan ini 

dilakukan dalam bentuk pengajuan proposal 

yang dilakukan di bulan mei 2020. Adapun 

dalam pengajuan proposal tersebut penulis 

mengenalkan kepada mitra mengenai 

pentingnya mengadakan pelatihan penulisan 

karya tulis ilmiah di tengah pandemi covid-

19. Hal tersebut bertujuan agar siswa-siswi 

untuk terus produktif serta dapat 

menganalisa situasi atau konflik sosial saat 

ini. 

2) Tahapan Pelatihan. Tahapan ini  dilakukan 

selama dua kali pertemuan virtual dengan 

menggunakan zoom  meeting. Selain itu, 

dalam pelatihan ini tidak hanya menekankan 

pada pemberian materi saja, namun juga 

memberikan tugas berupa pengamatan di 

sekitar yang kemudian ditulis dalam bentuk 

esai. Tugas ini diharapkan mampu menjadi 

gambaran singkat mengenai proses 

penulisan karya tulis ilmiah. 

3) Tahapan Pembuatan laporan hasil 

kegiatan pelatihan. Tahapan ini adalah 

proses pembuatan laporan hasil pelatihan 

penulisan yang disusun oleh tim 

pengabdian. Pada tahapan ini tim bertugas 

mengumpulkan arsip, baik berupa lampiran, 

foto-foto kegiatan, pembuatan sertifikat 

yang kemudian disusun berupa laporan 

pengabdian dan artikel jurnal pengabdian. 

 

Selanjutnya, untuk metode pendekatan yang 

dilaksanakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah 

sebagai berikut [5]: 

1. Metode pendidikan yakni menjelaskan 

keutamaan serta pentingnya dalam 

memahami serta menguasai teknik 

penulisan karya ilmiah yang baik dan benar. 

2. Metode pelatihan dan praktik yakni melatih 

serta mengajak siswa untuk mempraktikkan 

hasil dari pelatihan yang dilakukan selama 

dua pertemuan. Dalam kegiatan praktik ini 

didesain berupa penugasan yang nantinya 

tugas tersebut dibuat dalam skema 

kompetisi. Artinya, bagi peserta yang dapat 

menulis dengan baik dan menarik akan 

mendapatkan hadiah yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya. 

3. Bimbingan atau pendampingan, yakni 

selama proses penugasan penulis dan mitra 

akan terus memantau peserta secara daring 

dan peserta dipersilahkan melakukan 

konsultasi dengan pihak penulis guna 

memaksimalkan penulisan peserta. 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelatihan penulisan karya ilmiah ini diawali dengan 

survei terlebih dahulu di Mts Salafiyah 2 Gresik. 

Perlu diketahui bahwa kegiatan survei ini dilakukan 

sebelum Kabupaten Gresik berada di zona merah. 

Adapun kegiatan survei ini dilakukan guna 

mengamati kondisi lapangan, baik sarana dan 

prasarana sekolahan, siswa dan guru. 

 

Selanjutnya, tim melakukan pemetaan terhadap 

kekurangan siswa dalam memahami karya tulis 

ilmiah. Pada tahapan ini siswa ditugaskan untuk 

mengidentifikasi masalah, yakni melalui tahapan 

berikut; menulis hal-hal menarik yang pernah 

dirasakan siswa, mengklasifikasikan masalah 

tersebut, mengurutkan masalah-masalah tersebut 

dari yang terkecil hingga terberat, melakukan kajian, 

lalu kemudian memformulasikan masalah dengan 

memperhatikan nilai kegunaan agar masalah 

tersebut terpecahkan [6] Setelah selesai, 
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penulis dan tim melakukan pemetaan, yakni dengan 

membaginya menjadi dua variabel meliputi 

kekurangan dan kelebihan selama mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler KTI. Tahapan berikutnya 

adalah penyusunan materi dan rundown acara 

bersama dengan mitra. Adapun penyusunan tersebut 

menggunakan rujukan pemetaan dan beberapa 

temuan di lapangan. Hal ini digunakan sebagai 

upaya agar pelatihan penulisan ini lebih tepat sasaran 

dan lebih efektif. Berikut bukti pertemuan antara 

penulis, mitra dan tim panitia yang dibentuk oleh 

penulis dan mitra: 

 

 

Gambar 3: Penulis dan Mitra Menyusun Skema 

Kegiatan 

 
 

Tahapan selanjutnya adalah pelatihan. Sebelumnya, 

penulis dan mitra memberikan beberapa 

kemungkinan mengenai skema pelaksanaan 

kegiatan pelatihan, yakni; kemungkinan pertama 

akan diadakan secara luring dengan menggunakan 

fasilitas sekolahan, kedua dengan menggunakan 

media daring dengan catatan pihak mitra terus 

memantau pelatihan ini dan menjadikan 

keikutsertaan pelatihan ini sebagai nilai untuk 

kegiatan ekstrakulikuler. 

 

Namun, tingkat jumlah pasien covid-19 di daerah 

Gresik semakin meningkat sehingga menjadikan 

Gresik sebagai daerah zona merah. Oleh karena itu, 

sesuai dengan peraturan pemerintah dan juga 

sebagai bentuk keiikutsertaan dalam memutus 

penyebaran covid 19, maka pelatihan penulisan 

karya ilmiah ini dilakukan secara daring. 

 

Adapun kegiatan pelatihan penulisan di hari pertama 

adalah penyampaian materi. Dalam hal ini penulis 

lebih menekankan pada pemaparan pengetahuan 

dasar dari karya tulis ilmiah serta menjelaskan apa 

saja manfaat dari mempelajari dan menguasai teknik 

menulis ilmiah. Berikut bukti kegiatan pelatihan 

penulisan kaya ilmiah melalui media daring, zoom 

meeting: 

 

 
 

Gambar 4: Kegiatan Pelatihan Daring 1 via 

Zoom Meeting 
 

 
Gambar 5: Kegiatan Pelatihan Daring 1 via 

Zoom Meeting 

 

Pada kegiatan ini penulis memberikan kesempatan 

kepada peserta pelatihan untuk bertanya terkait 

kendala dasar dari kegiatan menulis kemudian hasil 

tanya jawab tersebut di rekap untuk dijadikan bahan 

evaluasi kegiatan. 

 

Berdasarkan hasil rekaptulasi pertanyaan tersebut 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa selama 

kegiatan ekstrakulikuler KTI banyak siswa yang 

masih terkendala dalam mengawali tulisan dan hal 

tersebut disebabkan oleh lemahnya budaya literasi 

siswa. Untuk itu sangat penting sekali peran guru 

dalam mendampingi siswa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca serta keterampilan literasi 

siswa [7]. 

 

Selanjutnya, untuk memperkuat minat siswa dalam 

mempelajari teknik menulis maka kegiatan pelatihan 

di hari kedua lebih menekankan pada pratikum. 

Artinya, pada pelatihan yang dilakukan secara 

daring ini penulis memberikan instruksi melalui 

zoom meeting dan selanjutnya peserta dipersilahkan 

mengerjakan dengan durasi 3 jam, yakni dimulai 

pukul 09.00 sampai dengan pukul 

12.00 WIB. 

 

Adapun penugasan tersebut diharapkan dapat 

melatih siswa untuk berani menulis serta mengasah 
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daya kritis siswa terhadap lingkungan sekitar dan 

menambah pengetahuan baru. Pada dasarnya 

perkembangan ilmu pengetahuan sendiri terbentuk 

karena adanya sikap keterbukaan pada ilmu baru 

serta adanya sikap gigih dalam mempertanyakan 

konsesus keilmuan yang masih berlaku [8]. Oleh 

karenanya praktik penulisan dengan tema 

menganalisa sekitar yang berkaitan dengan pandemi 

ini diharapkan dapat menjadi teknik baru bagi siswa 

untuk menemukan ilmu pengetahuan baru. 

 

Dengan demikian hasil kegiatan pelatihan penulisan 

yang dilakukan selama dua hari, yakni pada 20-21 

Agustus 2020 ini menghasilkan beberapa temuan 

yaitu: (1) kurangnya dorongan membaca dari pihak 

guru kepada siswa (2) kemudahan akses serta adanya 

fasilitas penunjang yang masih belum dimanfaatkan 

dengan baik (3) rutinitas kegiatan menulis harus 

dilakukan kembali secara berkala agar siswa dapat 

terus mengembangkan daya kritis. 

 

Berlandasan pada temuan tersebut, penulis 

melakukan evaluasi dalam bentuk catatan-catatan 

hasil rekaptulasi terkait tingkat kepahaman siswa 

serta tingkat analisa siswa. Sehingga hasil temuan 

tersebut dapat dijadikan pedoman bagi penulis untuk 

melakukan kegiatan pengabdian selanjutnya dan 

juga dapat menjadi catatan bagi pihak mitra untuk 

memperbaiki serta meningkatkan kegiatan 

ekstrakulikuler KTI. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Berlandasan pada hasil pemaparan kegiatan 

pelatihan penulisan di Mts Salafiyah 2 Gresik, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut; pertama, 

kegiatan pelatihan ini secara eksplisit memberikan 

dampak signifikan dan hal ini dapat dibuktikan dari 

hasil penugasan yang dilakukan di pertemuan kedua. 

Sebelumnya, penulis telah melakukan pemetaan 

mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap karya 

tulis ilmiah dan hasil yang didapatkan adalah banyak 

siswa yang masih tidak bisa membedakan bahasa 

formal dan non formal. Namun setelah pengadaan 

pelatihan siswa mengalami kemajuan dengan 

banyaknya penggunaan bahasa ilmiah di dalam gaya 

penulisan siswa. 

 

Selain itu, pendampingan secara berkala oleh guru 

terhadap siswanya terutama mengenai dalam hal 

kegiatan literasi sangat dianjurkan. Sebab, sejauh ini 

daya literasi siswa Mts Salafiyah 2 Menganti 

Gresik tergolong pasif. Hal tersebut dikarenakan 

kurangnya motivasi serta wawasan mengenai 

pentingnya membaca di era kompetitif saat ini. 
 

Ucapan Terimakasih 

Ucapan terima kasih ditujukan kepada pihak 

Universitas Amikom Yogyakarta yang telah 

bersedia mendanai kegiatan pelatihan penulisan 

karya ilmiah di Mts Salafiyah 2 Gresik. Dan tidak 

lupa kepada pihak mitra, Mts Salafiyah 2 Gresik 

yang bersedia berpartisipasi dalam kegiatan 

pengabdian ini. Serta tidak lupa ucapan terima kasih 

untuk tim dan beberapa orang yang terlibat dalam 

kesuksesan kegiatan ini. 
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